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KATA PENGANTAR

Profesi guru dan tenaga kependidikan harus dihargai dan dikembangkan
sebagai profesi yang bermartabat sebagaimana diamanatkan Undang-undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Hal ini dikarenakan guru dan
tenaga kependidikan merupakan tenaga profesional yang mempunyai fungsi,
peran, dan kedudukan yang sangat penting dalam mencapai visi pendidikan
2025 yaitu AMenciptakan I nsan |tokdtogueisi a Cer
dan tenaga kependidikan yang profesional wajib melakukan pengembangan
keprofesian berkelanjutan.

Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan Pembelajaran baik
secara mandiri maupun kelompok. Khusus untuk Guru Pmbelajar dalam bentuk
diklat dilakukan oleh lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan
kebutuhan guru. Penyelenggaraan Guru Pembelajardilaksanakan oleh PPPPTK
dan LPPPTK KPTK atau penyedia layanan diklat lainnya. Pelaksanaan diklat
tersebut memerlukan modul sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta
diklat. Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari
secara mandiri oleh peserta diklat berisi materi, metode, batasan-batasan, dan
cara mengevaluasi yang disajikan secara sistematis dan menarik untuk
mencapai tingkatan kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat
kompleksitasnya.

Pada kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan
kepada berbagai pihak yang telah memberikan kontribusi secara maksimal
dalam mewujudkan pedoman ini, mudah-mudahan pedoman ini dapat menjadi
acuan dan sumber informasi bagi penyusun modul, pelaksanaan penyusunan
modul, dan semua pihak yang terlibat dalam penyusunan modul guru
pembelajar.
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Direktur Jenderal Guru dan
Tenaga Kependidikan,

Sumarna Surapranata, Ph.D,
NIP 19590801 198503 1002
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|. Pendahuluan

A. Latar Belakang

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai
guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur,
fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Guru dan tenaga
kependidikan wajib melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian
secara berkelanjutan agar dapat melaksanakan tugas profesionalnya.
Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah
pengembangan kompetensi Guru dan Tenaga Kependidikan yang
dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap, dan berkelanjutan untuk
meningkatkan profesionalitasnya.

Pengembangan keprofesian berkelanjutan sebagai salah satu
strategi pembinaan guru dan tenaga kependidikan diharapkan dapat
menjamin guru dan tenaga kependidikan mampu secara terus menerus
memelihara, meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan PKB akan
mengurangi kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga
kependidikan dengan tuntutan profesional yang dipersyaratkan.

Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB baik
secara mandiri maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk diklat
dilakukan oleh lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan
kebutuhan guru. Penyelenggaraan Guru Pembelajar dilaksanakan oleh
PPPPTK dan LPPPTK KPTK atau penyedia layanan diklat lainnya.
Pelaksanaan diklat tersebut memerlukan modul sebagai salah satu sumber
belajar bagi peserta diklat. Modul merupakan bahan ajar yang dirancang
untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta diklat berisi materi,
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang disajikan secara
sistematis dan menarik untuk mencapai tingkatan kompetensi yang
diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.

Kegiatan PKB dilaksanakan oleh guru dan tenaga kependidikan
didasarkan profil kinerja guru dan tenaga kependidikan sebagai hasil dari

pelaksanaan uji kompetensi guru dan tenaga kependidikan. Hasil uji
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kompetensi ini menentukan kegiatan Modul Guru Pembelajar yang harus
dilaksanakan dan didukung dengan modul-modul sesuai dengan kebutuhan
pelatihan guru.

Prinsip pengembangan modul Guru Pembelajar diharapkan
memenuhi kegiatan PKB bagi guru dan tenaga kependidikan yang terfokus
dalam pemenuhan peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional
Modul diklat disusun untuk membantu guru dan tenaga kependidikan
meningkatkan kompetensinya, terutama kompetensi profesional dan
kompetensi pedagogik. Modul tersebut digunakan sebagai sumber belajar
(learning resources) dalam kegiatan pembelajaran tatap muka dan/atau

pembelajaran jarak jauh.

B. Tujuan

Tujuan penyusunan Modul Guru Pembelajar ini adalah memberikan
pemahaman bagi instansi penyelenggara pelatihan dan peserta diklat dalam
pemenuhan peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional.

Secara khusus tujuan penyusunan modul ini adalah:

1. Meningkatkan kompetensi guru untuk mencapai standar kompetensi yang
ditetapkan dalam peraturan perundangan yang berlaku.

2. Memenuhi kebutuhan guru dalam peningkatan kompetensi sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

3. Meningkatkan komitmen guru dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya sebagai tenaga profesional.

4. Menumbuhkembangkan rasa cinta dan bangga sebagai penyandang
profesi guru.

5. Memastikan peran dan tanggung jawab PPPPTK dan LPPPTK KPTK
atau penyedia layanan diklat lainnya dalam mengembangkan modul yang
digunakan bagi guru dan tenaga kependidikan untuk mendukung
pelaksanaan pembelajaran

6. Menjadi acuan dalam menyusun dan mengembangkan modul untuk
kegiatan Modul Guru Pembelajar dan Tenaga Kependidikan.

7. Menghasilkan Modul Guru Pembelajar yang sesuai dengan pedoman

yang ditentukan



C. Peta Kompetensi

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
MODUL GURU PEMBELAJAR

Jenjang Sekolah . SMK Ketenagalistrikan
Paket Keahlian . Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik
Judul Modul : Guru Pembelajar Kelompok Kompetensi H
Standar Kompetensi Guru
Kompetensi _ Kompetensi Indikator Pencapaian
Utama Kompejcensu Guru/Paket Kompetensi
Inti .
Keahlian
Pedagogik Menyelengga | Menentukan Aspek-aspek proses dan
rakan aspek-aspek hasil belajar yang penting
penilaian dan | proses dan untuk dinilai dan
evaluasi hasil belajar dievaluasi (sikap,
proses dan yang penting pengetahuan dan
hasil belajar | untuk dinilai keterampilan) diidentifikasi
dan dievaluasi | sesuai degan karakteristik
sesuai dengan | kompetensi dasar pada
karakteristik setiap paket keahlian
mata pelajaran
yang diampu
Aspek-aspek profesional
dan hasil belajar yang
penting untuk dinilai dan
dievaluasi (sikap,
pengetahuan dan
keterampilan) ditentukan
sesuai dengan
karakteristik kompetensi
dasar pada setiap paket
keahlian
Profesional Menguasai Mengkreasi Rangkaian PHB 3 fasa.
materi, instalasi
struktur, tenaga listrik
konsep, dan | sesuai standar | Merancang proyek
pola pikir PUIL/SNI instalasi tenaga listrik
keilmuan sesuai standar PUIL/SNI.
yang
mendukung
mata
pelajaran
yang diampu.




D. Ruang Lingkup

Modul ini berjudul Mdédul Guru Pembelajar Mata Pelajaran Teknik
Pemanfaatan Tenaga Listrik Kelompok Kompetensi Hii Agar proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, maka ruang lingkup
penyajian materi pembelajaran dalam modul ini diorganisasikan menjadi 3
(tiga) Kegiatan Belajar (KB), sebagai berikut.

Kegiatan Belejar 1 (satu) memuat sajian materi pedagogi. Materi ini
berisi bahan kajian ini tentang Penentuan Aspek-aspek Hasil Belajar dengan
kompetensi inti menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar dengan indicator pencapaian kompetensi adalah mampu
menjelaskan aspek-aspek proses, professional dan hasil belajar yang
penting untuk dinilai dan dievaluasi (sikap, pengetahuan dan keterampilan)
diidentifikasi sesuai degan karakteristik kompetensi dasar pada setiap paket
keahlian.

Kegiatan Belajar 2 (dua) memuat sajian materi profesional. Materi ini
berisikan kajian tentang Instalasi Panel Tenaga Listrik. Materi pokok yang
disajikan dalam kegiatan belajar 2 ini, meliputi (1) Rangkaian PHB 3 fasa, (2)
Standar Perancangan PHB dan (3) Perancangan Proyek PHB.

Kegiatan Belajar 3 (tiga) memuat sajian materi profesional. Materi ini
berisikan kajian tentang Merancang proyek instalasi tenaga listrik sesuai
standar PUIL/SNI. Materi pokok yang disajikan dalam kegiatan belajar 3 ini,
meliputi (1) Panel Distribusi Tenaga Listrik, (2) Panel Kontrol dan (3) Fungsi
Komponen Padan Panel Kontrol Listrik.

E. Saran Cara Penggunaan Modul
1. Petunjuk Bagi Peserta Diklat

Untuk memperoleh hasil belajar secara maksimal, dalam menggunakan

modul ini maka langkah-langkah yang perlu dilaksanakan antara lain :

a. Bacalah dan pahami dengan seksama uraian-uraian materi yang ada
pada masing-masing kegiatan belajar. Bila ada materi yang kurang
jelas, peserta diklat dapat bertanya pada widyaiswara atau instruktur

pengampu kegiatan belajar.



b. Kerjakan setiap tugas formatif (soal latihan) untuk mengetahui
seberapa besar pemahaman yang telah dimiliki terhadap materi-
materi yang dibahas dalam setiap kegiatan belajar.

c. Untuk kegiatan belajar yang terdiri dari teori dan praktik, perhatikan
hal-hal berikut ini :

1) Perhatikan petunjuk keselamatan kerja yang berlaku.

2) Pahami setiap langkah kerja dengan baik.

3) Sebelum melaksanakan praktikum, identifikasi (tentukan)
peralatan dan bahan yang diperlukan dengan cermat.

4) Gunakan alat sesuai prosedur pemakaian yang benar.

5) Untuk melakukan kegiatan praktikum yang belum jelas, harus
meminta izin guru atau instruktur terlebih dahulu.

6) Setelah selesai, kembalikan peralatan ke tempat semula.

d. Jika belum menguasai level materi yang diharapkan, ulangi lagi pada
kegiatan belajar sebelumnya atau bertanyalah kepada widyaiswara
atau instruktur yang mengajar kegiatan belajar tersebut.

2. Petunjuk Bagi Widyaiswara/Instruktur

Dalam setiap kegiatan belajar widyaiswara atau instruktur berperan:

a. Membantu peserta diklat dalam merencanalkan proses belajar.

b. Membimbing peserta diklat melalui tugas-tugas pelatihan yang
dijelaskan dalam tahap belajar.

c. Membantu peserta diklat dalam memahami konsep, praktik baru, dan
menjawab pertanyaan peserta diklat mengenai proses belajar peserta
diklat.

d. Membantu peserta diklat untuk menentukan dan mengakses sumber
tambahan lain yang diperlukan untuk belajar.

e. Mengorganisasikan kegiatan belajar kelompok jika diperlukan.



ll. Kegiatan Pembejaran

Kegiatan Pembelajaran KB 1
Penentuan Aspek-aspek Hasil Belajar

A. Tujuan

Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini peserta diklat

diharapkan mampu:

1.
2.
3.

Menjelaskan tujuan dan fungsi penilaian

Menjelaskan pentingnya penilaian dalam proses pembelajaran
Menjelaskan prinsip-prinsip dasar tentang pengukuran dan penilaian:
otentik, objektif, kontinyu dan komprehensif

Menjelaskan ruang lingkup dan/atau subject matter yang harus dievaluasi
sesuai bidang studinya

Menjelaskan jenis-jenis alat evaluasi dalam kaitannya dengan
kegunaannya pada bidang studi tertentu

Menyebutkan tujuan penilaian hasil belajar.

Menjelaskan fungsi evaluasi pembelajaran.

Menjelaskan prinsip komprehensif dalam evaluasi.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

1.

Mampu menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting
untuk dinilai dan dievaluasi.
Mampu menentukan aspek-aspek profesional dan hasil belajar

yang penting untuk dinilai dan dievaluasi.

C. Uraian Materi

1. Konsep-Konsep Dasar Pengukuran dan Penilaian

a.

Hakikat Pengukuran dan Penilaian
Dalam kehidupan sehari-hari tanpa disadari kita sering melakukan

kegiatan pengukuran maupun penilaian. Sering kali kita harus masuk



keluar toko untuk mencari barang yang sesuai dengan keinginan kita, kita
juga sering membandingkan baik harga, ukuran, kuantitas maupun
kualitas dari barang yang akan kita beli.

Pada saat kita berkendaraan dengan menggunakan sepeda
motor, terkadang mata kita melihat spedometer. Kita mengukur laju
berkendaraan yang kita kendarai. Apabila kendaraan yang kita kendarai
terlalu laju, maka kita akan mencoba untuk mengurangi kecepatan
kendaraan tersebut dengan menginjak rem kaki dan/atau menarik rem

tangan. Demikian juga pada saat kita ke pasar hendak membeli sayur

atau buah, kita memilih sayur at au

Sayur atau buah yang jelek tidak kita pilih untuk kita beli.

Contoh-contoh tersebut di atas merupakan contoh sederhana atas
kegiatan pengukuran dan penilaian terjadi di sekitar kita sehari-hari.
Masih banyak lagi contoh kegiatan pengukuran dan penilaian yang dapat
kita kemukakan.

Berdasarkan contoh di atas, kita dapat membedakan makna dari
pengukuran dan penilaian. Kegiatan pengukuran merupakan kegiatan
menentukan kuantitas atas suatu objek dan membandingkan sesuatu
dengan suatu ukuran tertentu, sedangkan penilaian merupakan kegiatan
menentukan kualitas atas suatu objek untuk mengambil keputusan
terhadap sesuatu dengan ukuran tertentu, misalnya baik buruk.

Dari contoh di atas, kegiatan pengukuran yang dilakukan

buah

adal amengukur objek fAbarango, dengan uku

Al aj u sepeda mot ans B d d a maengukudk,abjek
Afsayur atau buaho dengan ukur an
dipergunakan untuk mengukur dibedakan menjadi dua. Pertama adalah
ukuran yang sudah terstandar, seperti: meter, kilogram, derajat celcius,
dan sebagainya. Sedangkan yang kedua adalah ukuran yang tidak
terstandar, misalnya langkah, jengkal, pengalaman kita dan sebagainya.
Sementara, kegiatan penilaian dari contoh di atas adalah
membandingkan harga yang lebih murah, laju kendaraan yang terlalu
cepat, memilih sayur atau buah yang baik.

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan

penilaian merupakan tindak lanjut dari kegiatan pengukuran. Setelah kita
7
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melakukan pengukuran maka selanjutnya kita mengadakan penilaian
agar kegiatan pengukuran yang dilakukan memiliki makna atau arti
tertentu.

Banyak orang mencampuradukkan pengertian antara pengukuran
(measurement), penilaian (assessment), evaluasi (evaluation), dan tes,

padahal keempatnya memiliki pengertian yang berbeda.

1) Pengukuran

Pengukuran (measurement) adalah proses pemberian angka
atau usaha memperoleh deskripsi numerik dari suatu tingkatan di
mana seorang peserta didik telah mencapai karakteristik tertentu. Hasil
penilaian dapat berupa nilai kualitatif (pernyataan naratif dalam kata-
kata) dan nilai kuantitatif (berupa angka). Pengukuran berhubungan
dengan proses pencarian atau penentuan nilai kuantitatif tersebut
(Departemen Pendidikan Nasional, 2003). Guilford (1982, dalam Tim
Pengembang Pedoman Umum Pengembangan Penilaian 2004)
mendefinisikan pengukuran sebagai proses penetapan angka terhadap
suatu gejala menurut aturan tertentu. Pada pendidikan berbasis
kompetensi, pengukuran didasarkan atas klasifikasi observasi unjuk
kerja atau kemampuan peserta didik dengan menggunakan suatu
standar.

Dalam bidang pendidikan, pengukuran dapat menggunakan tes
dan non-tes. Tes adalah seperangkat pertanyaan yang memiliki
jawaban benar atau salah. Non-tes berisi pertanyaan atau pernyataan
yang tidak memiliki jawaban benar atau salah. Instrumen non tes bisa
berbentuk kuesioner atau inventori. Kuesioner berisi sejumlah
pertanyaan atau pernyataan, peserta didik diminta menjawab atau
memberikan pendapat terhadap pernyataan. Inventori merupakan
instrumen yang berisi tentang laporan diri yaitu keadaan peserta didik,

misalnya potensi peserta didik.

2) Penilaian
Penilaian (assessment) adalah penerapan berbagai cara dan

penggunaan beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi



tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik atau ketercapaian
kompetensi (rangkaian kemampuan) peserta didik. Penilaian
menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau prestasi belajar
seorang peserta didik (Departemen Pendidikan Nasional, 2003).
Sementara penilaian menurut Tim Pengembang Pedoman Umum
Pengembangan Penilaian (2004) berpendapat bahwa penilaian
merupakan istilah umum yang mencakup semua metoda yang biasa
digunakan untuk menilai unjuk kerja individu peserta didik atau
kelompok.

Proses penilaian mencakup pengumpulan bukti untuk
menunjukkan pencapaian belajar peserta didik. Lebih lanjut tim
Pengembang Pendoman Umum Pengembangan Penilaian menyadur
pendapat Griffin & Nix (1991) yang menyatakan bahwa penilaian
merupakan suatu pernyataan berdasarkan sejumlah fakta untuk
menjelaskan karakteristik seseorang atau sesuatu.

Definisi penilaian berhubungan dengan setiap bagian dari
proses pendidikan, bukan hanya keberhasilan belajar saja, tetapi juga
mencakup karakteristik metoda mengajar, kurikulum, fasilitas dan
administrasi sekolah. Instrumen penilaian bisa berupa metoda atau
prosedur formal atau informal untuk menghasilkan informasi tentang
peserta didik, yaitu tes tertulis, tes lisan, lembar pengamatan,
pedoman wawancara, tugas rumah, dan sebagainya. Penilaian juga
diartikan sebagai kegiatan menafsir data hasil pengukuran.

Penilaian kelas merupakan penilaian yang dilakukan guru, baik
yang mencakup aktivitas penilaian untuk mendapatkan nilai kualitatif
maupun aktivitas pengukuran untuk mendapatkan nilai kuantitatif
(angka). Perlu diingat bahwa penilaian kelas dilakukan terutama untuk
memperoleh informasi tentang hasil belajar peserta didik yang dapat
digunakan sebagai diagnosis dan masukan dalam membimbing
peserta didik dan untuk menetapkan tindak lanjut yang perlu dilakukan
guru dalam rangka meningkatkan pencapaian kompetensi peserta
didik (Departemen Pendidikan Nasional, 2003).



10

3) Evaluasi

Departemen Pendidikan Nasional, 2003, mengartikan evaluasi
sebagai kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu program yang
telah direncanakan telah tercapai atau belum, berharga atau tidak, dan
dapat pula untuk melihat tingkat efisiensi pelaksanaannya. Evaluasi
berhubungan dengan keputusan nilai (value judgement). Di bidang
pendidikan, kita dapat melakukan evaluasi terhadap kurikulum baru,
suatu kebijakan pendidikan, sumber belajar tertentu, atau etos kerja
guru. Sementara definisi evaluasi yang lain dikemukakan oleh
Stufflebeam & Shinkfield (1985, dalam Tim Pengembang Pedoman
Umum Pengembangan Penilaian 2004). Stufflebeam & Shinkfield
mengartikan evaluasi sebagai penilaian yang sistematik tentang
manfaat atau kegunaan suatu objek.

Dalam artian luas, evaluasi adalah suatu proses
merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi yang sangat
diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan (Mehrens &
Lehmann, 1978, dalam Ngalim Purwanto, 2001). Lebih lanjut Ngalim
Purwanto mengungkapkan bahwa kegiatan evaluasi atau penilaian
merupakan suatu proses Yyang sengaja direncanakan untuk
memperoleh informasi atau data; berdasarkan data tersebut kemudian
dicoba membuat suatu keputusan.

Dalam hubungannya dengan kegiatan pengajaran, evaluasi
diartikan oleh Norman E. Gronlund (1976, dalam Ngalim Purwanto,
2001) sebagai suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau
membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran
telah dicapai peserta didik. Sementara Wrightstone dan kawan-kawan
(1956, dalam Ngalim Purwanto, 2001) mendefinisikan evaluasi
pendidikan sebagai penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan
peserta didik ke arah tujuan atau nilai-nilai yang telah ditetapkan dalam
kurikulum.

Berdasarkan definisi evaluasi di atas, dalam melakukan
evaluasi di dalamnya ada kegiatan untuk menentukan nilai suatu
program, sehingga ada unsur judgment tentang nilai suatu program.

Oleh karenanya terdapat unsur yang subjektif. Dalam melakukan



judgement diperlukan data hasil pengukuran dan informasi hasil

penilaian. Objek evaluasi adalah program yang hasilnya memiliki

banyak dimensi, seperti kemampuan, Kkreativitas, sikap, minat,
ketrampilan, dan sebagainya. Oleh karena itu, dalam kegiatan evaluasi
alat ukur yang digunakan juga bervariasi tergantung pada jenis data
yang ingin diperoleh.

Dalam bidang pembelajaran, evaluasi memiliki beberapa aspek,
yaitu

(a) Kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistematis. Ini berarti
bahwa evaluasi (dalam pembelajaran) merupakan kegiatan
terencana dan dilakukan secara berkesinambungan. Evaluasi
dilakukan tidak hanya pada akhir kegiatan atau penutup
pembelajaran tertentu, tetapi dilakukan pada awal pembelajaran,
selama pembelajaran berlangsung, dan pada akhir pembelajaran.

(b) Kegiatan evaluasi diperlukan berbagai informasi yang menyangkut
objek yang sedang dievaluasi. Informasi-informasi tersebut
kemudian digunakan oleh guru untuk mengambil keputusan atau
tindakan yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Dalam
kegiatan pembelajaran, data yang dimaksud dapat berupa perilaku
peserta didik; penampilan peserta didik; hasil belajar peserta didik
baik ulangan, ujian akhir nasional, tugas-tugas yang dikerjakan
peserta didik baik di sekolah maupun di rumah, dan sebagainya.
Agar keputusan yang diambil tepat, maka informasi yang diperoleh
harus sahih dan objektif.

(c) Kegiatan evaluasi tidak lepas dari tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai. Tanpa menentukan atau merumuskan tujuan-
tujuan terlebih dahulu, tidak mungkin menilai sejauh mana
pencapaian hasil belajar peserta didik. Hal ini dikarenakan setiap
kegiatan penilaian memerlukan suatu kriteria tertentu sebagai
acuan dalam menentukan ketercapaian objek yang dinilai.

4) Tes
Tes adalah cara penilaian yang dirancang dan dilaksanakan

kepada peserta didik pada waktu dan tempat tertentu serta dalam
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kondisi yang memenuhi syarat-syarat tertentu yang jelas (Departemen
Pendidikan Nasional, 2003).

2. Tujuan Evaluasi Pembelajaran

Jika kita ingin melakukan kegiatan evaluasi, terlepas dari jenis
evaluasi apa yang digunakan, maka guru harus mengetahui dan
memahami terlebih dahulu tentang tujuan dan fungsi evaluasi. Bila tidak,
maka guru akan mengalami kesulitan merencanakan dan melaksanakan
evaluasi. Hampir setiap orang yang membahas evaluasi membahas pula
tentang tujuan dan fungsi evaluasi. Tujuan evaluasi pembelajaran adalah
untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran, baik yang
menyangkut tentang tujuan, materi, metode, media, sumber belajar,
lingkungan maupun sistem penilaian itu sendiri. Sedangkan tujuan khusus
evaluasi pembelajaran disesuaikan dengan jenis evaluasi pembelajaran
itu sendiri, seperti evaluasi perencanaan dan pengembangan, evaluasi
monitoring, evaluasi dampak, evaluasi efisiensi-ekonomis, dan evaluasi
program komprehensif.

Dalam konteks yang lebih luas lagi, Sax (1980 : 28)
mengemukakan tujuan evaluasi dan pengukuran adalah untuk i s e | e
placement, diagnosis and remediation, feedback : norm-referenced and
criterion-referenced interpretation, motivation and guidance of learning,
program and curriculum improvement formative and summative
evaluations, and theory d e v e | o p (selakdi, penempatan, diagnosis
dan remediasi, umpan balik : penafsiran acuran-norma dan acuan-
patokan, motivasi dan bimbingan belajar, perbaikan program dan
kurikulum : evaluasi formatif dan sumatif, dan pengembangan teori).

Perlu Anda ketahui bahwa evaluasi banyak digunakan dalam
berbagai bidang dan kegiatan, antara lain bimbingan dan penyuluhan,
supervisi, seleksi, dan pembelajaran. Setiap bidang atau kegiatan tersebut
mempunyai tujuan yang berbeda. Dalam kegiatan bimbingan, tujuan
evaluasi adalah untuk memperoleh informasi secara menyeluruh
mengenai karakteristik peserta didik, sehingga dapat diberikan bimbingan
dengan sebaik-baiknya. Begitu juga dalam kegiatan supervisi, tujuan
evaluasi adalah untuk menentukan keadaan suatu situasi pendidikan atau

pembelajaran, sehingga dapat diusahakan langkah-langkah perbaikan
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untuk meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. Dalam kegiatan

seleksi, tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan,

keterampilan, sikap dan nilai-nilai peserta didik untuk jenis pekerjaan,
jabatan atau pendidikan tertentu.

Menurut Kellough dan Kellough dalam Swearingen (2006) tujuan
penilaian adalah untuk membantu belajar peserta didik, mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan peserta didik, menilai efektifitas strategi
pembelajaran, menilai dan meningkatkan efektifitas program kurikulum,
menilai dan meningkatkan efektifitas pembelajaran, menyediakan data
yang membantu dalam membuat keputusan, komunikasi dan melibatkan
orang tua peserta didik. Sementara itu,

Chittenden (1994) mengemukakan tujuan penilaian (assessment
purpose) adalah i k e e pi ng t r ag, Kindingout, eandksunmrgng-
up o
(a) Keeping track, yaitu untuk menelusuri dan melacak proses belajar

peserta didik sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Untuk itu, guru harus mengumpulkan data dan
informasi dalam kurun waktu tertentu melalui berbagai jenis dan teknik
penilaian untuk memperoleh gambaran tentang pencapaian kemajuan
belajar peserta didik.

(b) Checking-up, vyaitu untuk mengecek Kketercapaian kemampuan
peserta didik dalam proses pembelajaran dan kekurangan-kekurangan
peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Dengan kata
lain, guru perlu melakukan penilaian untuk mengetahui bagian mana
dari materi yang sudah dikuasai peserta didik dan bagian mana dari
materi yang belum dikuasai.

(c) Finding-out, yaitu untuk mencari, menemukan dan mendeteksi
kekurangan kesalahan atau kelemahan peserta didik dalam proses
pembelajaran, sehingga guru dapat dengan cepat mencari alternatif
solusinya.

(d) Summing-up, yaitu untuk menyimpulkan tingkat penguasaan peserta
didik terhadap kompetensi yang telah ditetapkan. Hasil penyimpulan
ini dapat digunakan guru untuk menyusun laporan kemajuan belajar

ke berbagai pihak yang berkepentingan.
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Adapun tujuan penilaian hasil belajar adalah :

(a) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi
yang telah diberikan.

(b) Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat, dan sikap
peserta didik terhadap program pembelajaran.

(c) Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar
peserta didik dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
telah ditetapkan.

(d) Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Keunggulan peserta didik
dapat dijadikan dasar bagi guru untuk memberikan pembinaan dan
pengembangan lebih lanjut, sedangkan kelemahannya dapat
dijadikan acuan untuk memberikan bantuan atau bimbingan.

(e) Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik yang
sesuai dengan jenis pendidikan tertentu.

() Untuk menentukan kenaikan kelas.

(g) Untuk menempatkan peserta didik sesuai dengan potensi yang
dimilikinya.

Anda juga perlu mengetahui tingkat kemajuan peserta didik, sebab
pengetahuan mengenai kemajuan peserta didik mempunyai bermacam-
macam kegunaan.

Pertama, Anda dapat mengetahui kedudukan peserta didik dalam
kelompoknya. Anda dapat memprakirakan apakah seorang peserta didik
dalam kelompoknya dapat dimasukkan ke dalam golongan anak yang
biasa atau yang luar bisa dalam arti supergenius atau lambat majunya.
Anda juga dapat membuat perencanaan yang realistis mengenai masa
depan anak. Hal ini penting, karena keberhasilan peserta didik sebagai
anggota masyarakat dikelak kemudian hari akan ditentukan oleh ada
tidaknya perencanaan masa depan yang realistis ini.

Kedua, apabila pengetahuan tentang kemajuan peserta didik tadi
digabungkan dengan pengetahuan tentang kapasitas (kemampuan dasar)
peserta didik, maka ia dapat dipergunakan sebagai petunjuk mengenai

kesungguhan usaha anak dalam menempuh program pendidikannya.



Melalui petunjuk ini pula kita dapat membantu peserta didik sesuai dengan

kompetensi yang diharapkan.

Tujuan manapun yang akan dicapai, Anda tetap harus melakukan

evaluasi terhadap kemampuan peserta didik dan komponen-komponen

pembelajaran lainnya.

. Peranan Penilaian dalam Pembelajaran

Departemen Pendidikan Nasional (2003) menyatakan bahwa

penilaian secara umum memiliki peranan yang sangat penting dalam

kurikulum. Peranan penilaian adalah untuk grading, seleksi, mengetahui

tingkat penguasaan kompetensi, bimbingan, diagnosis, dan prediksi.

a.

Sebagai grading, penilaian berperan untuk menentukan atau
membedakan kedudukan hasil kerja peserta didik dibandingkan dengan
peserta didik lain. Penilaian ini akan menunjukkan kedudukan peserta
didik dalam urutan dibandingkan dengan anak yang lain. Karena itu,
fungsi penilaian untuk grading ini cenderung membandingkan anak
dengan anak yang lain sehingga lebih mengacu kepada penilaian
acuan norma (norm-referenced assessment).

Sebagai alat seleksi, penilaian berperan untuk memisahkan antara
peserta didik yang masuk dalam kategori tertentu dan yang tidak.
Peserta didik yang boleh masuk sekolah tertentu atau yang tidak boleh.
Dalam hal ini, fungsi penilaian untuk menentukan seseorang dapat
masuk atau tidak di sekolah tertentu.

Peranan penilaian untuk menggambarkan sejauh mana seorang
peserta didik telah menguasai kompetensi.

Sebagai bimbingan, penilaian berperan untuk mengevaluasi hasil
belajar peserta didik dalam rangka membantu peserta didik memahami
dirinya, membuat keputusan tentang langkah berikutnya, baik untuk
pemilihan program, pengembangan kepribadian maupun untuk
penjurusan.

Sebagai alat diagnosis, penilaian berperan menunjukkan kesulitan
belajar yang dialami peserta didik dan kemungkinan prestasi yang bisa
dikembangkan. Ini akan membantu guru menentukan apakah

seseorang perlu remidiasi atau pengayaan.
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f. Sebagai alat prediksi, penilaian berperan untuk mendapatkan informasi
yang dapat memprediksi bagaimana kinerja peserta didik pada jenjang
pendidikan berikutnya atau dalam pekerjaan yang sesuai. Contoh dari
penilaian ini adalah tes bakat skolastik atau tes potensi akademik.

Dari keenam peranan penilaian tersebut, peranan untuk melihat
tingkat penguasaan kompetensi, bimbingan, dan diagnostik merupakan
peranan utama dalam penilaian kelas.

Sesuai dengan peranan tersebut, penilaian kelas menuntut guru
agar secara langsung atau tak langsung mampu melaksanakan penilaian
dalam keseluruhan proses pembelajaran. Jadi, peran penilaian kelas
adalah memberikan masukan informasi secara komprehensif tentang hasil
belajar peserta didik baik dilihat ketika saat kegiatan pembelajaran
berlangsung maupun dilihat dari hasil akhirnya, dengan menggunakan
berbagai cara penilaian sesuai dengan kompetensi yang diharapkan dapat

dicapai peserta didik.

. Prinsip-prinsip Penilaian

Hasil kegiatan belajar peserta didik yang berupa kemampuan
kognitif dan psikomotor ditentukan oleh kondisi afektif peserta didik.
Kemampuan kognitif adalah kemampuan berpikir, yaitu yang secara hirarki
terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Peserta didik yang tidak berminat dalam suatu mata pelajaran
tidak dapat diharapkan akan mencapai hasil pembelajaran yang optimal.
Oleh karena itu, tugas guru adalah membangkitkan minat peserta didik
terhadap mata pelajaran tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa penilaian yang dilakukan oleh guru harus meliputi penilaian proses
dan hasil dan bertitik tolak pada Autentic Assesment.

Pada tingkat pengetahuan, peserta didik menjawab pertanyaan
berdasarkan hafalan saja. Pada tingkat pemahaman, peserta didik dituntut
untuk menyatakan masalah dengan kata-katanya sendiri, memberi contoh
suatu prinsip atau konsep. Pada tingkat aplikasi, peserta didik dituntut
untuk menerapkan prinsip dan konsep dalam suatu situasi yang baru. Pada
tingkat analisis, peserta didik diminta untuk menguraikan informasi ke

dalam beberapa bagian, menemukan asumsi, membedakan fakta dan



pendapat, dan menemukan hubungan sebab akibat. Pada tingkat, sintesis,
peserta didik dituntut menghasilkan suatu cerita, komposisi, hipotesis, atau
teorinya sendiri, dan mensintesiskan pengetahuan. Pada tingkat evaluasi,
peserta didik mengevaluasi informasi, seperti bukti sejara, editorial, teori-
teori, dan termasuk di dalamnya melakukan judgement terhadap hasil
analisis untuk membuat kebijakan.

Kemampuan psikomotor pada mata pelajaran tertentu di sekolah
menengah dapat dikembangkan. Kemampuan tersebut misalnya dalam
bentuk gerak adaptif atau gerak terlatif (adaptive movement) baik
ketrampilan atdaptif sederhana (simple adaptive skill), ketrampilan adaptif
gabungan (compound adaptive skill), ketrampilan adaptive kompleks
(complex adaptive skill), maupun ketrampilan komunikasi berkesinam-
bungan (non-discursive communication), vyaitu baik gerak ekspresif
(expresive movement) maupun gerak interpretatif (interpretative
movement) (Harrow, 1972, dalam Tim Pengembang Pedoman Umum
Pengembangan Penilaian, 2004). Ketrampilan adaptif sederhana dapat
dilatihkan dalam berbagai mata pelajaran, seperti bentuk ketrampilan
pemakaian komputer. Ketrampilan adaptif gabungan dan adaptif kompleks
juga ketrampilan komunikasi berkesinambungan baik gerak ekspresif
maupun gerak interpretatif dapat dilatihkan dalam mata pelajaran
pendidikan kesenian dan pendidikan jasmani.

Berikut ini diuraikan prinsip-prinsip pengukuran dan penilaian yang
perlu diperhatikan sebagai dasar dalam pelaksanaan pengukuran dan
penilaian.

1. Penilaian hendaknya didasarkan atas hasil pengukuran yang
komprehensif. Ini berarti bahwa penilaian didasarkan atas sampel
prestasi yang cukup banyak, baik macamnya (pekerjaan ruamabh, kuis,
ulangan harian, tugas dan sebagainya) maupun jenisnya (benar-salah,
kasus, portofolio, objektif, esai, dan sebagainya). Untuk itu dituntut
pelaksanaan penilaian secara berkesinambungan (continue) dan
penggunaan bermacam-macam teknik pengukuran. Dengan macam
dan jumlah ujian yang lebih banyak, prestasi siswa dapat diungkapkan
secara lebih mantap meskipun harus pula dicatat bahwa banyaknya

macam dan jumlah ujian harus dibarengi dengan kualitas soal-soalnya.
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2. Kegiatan pengukuran dan penilaian dilakukan secara objektif.
Objektivitas pelaksanaan pengukuran dan penilaian prestasi belajar
peserta didik dapat dicapai dengan mentaati aturan-aturan yang
dituntut dalam kegiatan pengukuran dan penilaian. Objektif dapat
diartikan bahwa hasil kegiatan pengukuran dan penilaian diolah dan
dilaporkan oleh guru apa adanya, tanpa campur tangan guru. Dengan
demikian kegiatan pengukuran dan penilaian menuntut guru untuk
bertanggung jawab dalam mengukur dan menilai.

3. Kegiatan pengukuran dan penilaian dilakukan secara kooperatif.
Kegiatan pengukuran dan penilaian hendaknya dilakukan secara
kooperatif antar guru, antara guru dengan kepala sekolah atau guru lain
yang berpengalaman. Kerjasama ini mencakup perencanaan dan
penyusunan tes prestasi belajar sehingga setiap prestasi belajar yang
akan dipakai diyakini sebagai tes prestasi belajar yang bermutu. Di
samping itu kerjasama dapat dilakukan oleh guru dalam hal
pemahaman kondisi siswa, kerjasama dalam hal penentuan acuan
penilaian yang dipakai di sekolah, diskusi, penataran, lokakarya dan
sebagainya.

4. Kegiatan pengukuran dan penilaian dilakukan secara otentik. Penilaian
otentik adalah proses pengumpulan informasi oleh guru tentang
perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang dilakukan oleh
peserta didik melalui berbagai teknik yang mampu mengungkap,
membuktikan atau menunjukkan secara tepat bahwa tujuan
pembelajaran dan kemampuan (kompetensi) telah benar-benar
dikuasai dan dicapai.

Untuk itu, guru perlu memahami hal-hal sebagai berikut:

a. Proses penilaian harus merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari proses pembelajaran.

b. Penilaian harus mencerminkan masalah dunia nyata, bukan dunia
sekolah

c. Penilaian harus menggunakan berbagai ukuran, metoda dan
kriteria sesuai dengan karakteristik dan esensi pengalaman belajar

d. Penilaian harus bersifat holistik yang mencakup semua aspek dari

tujuan pembelajaran.



Dengan demikian, penilaian otentik berimplikasi bahwa guru harus
dapat memberikan jaminan bahwa peserta didik mengerjakan
pekerjaan sendiri. Guru harus aktif dalam mengumpulkan informasi dan
mengikuti perkembangan peserta didik. Di samping itu, guru juga harus
memahami dan dapat melakukan berbagai teknik penilaian.
Pengukuran dan penilaian harus komparabel. Artinya, setelah tahap
pengukuran yang menghasilkan angka-angka itu dilaksanakan,
prestasi-prestasi yang menduduki skor yang sama harus memperoleh
nilai yang sama pula. Dengan demikian, guru dapat membandingkan
prestasi siswa yang satu dengan siswa yang lain. Selanjutnya guru
dapat mengambil tindakan-tindakan tertentu agar siswa dapat
mencapai kompetensi standar yang ditetapkan.

Sistem pengukuran penilaian yang dipergunakan hendaknya jelas bagi
siswa dan bagi guru. Sumber ketidakberesan dalam penilaian terutama
adalah tidak jelasnya sistem penilaian itu sendiri. Ketidakberesan ini
berdampak pada interpretasi hasil belajar siswa. Masing-masing guru,
orang tua, sekolah, maupun masyarakat tidak memiliki interpretasi yang
sama atas hasil belajar peserta didik.

Pengukuran dan penilaian yang baik harus dapat memberikan
informasi yang cukup bagi guru untuk mengambil keputusan dan
umpan balik. Pemilihan metoda, teknik dan alat pengukuran dan
penilaian yang tepat sangat menentukan jenis informasi yang ingin
digali dari proses pengukuran dan penilaian. Hendaknya guru dapat
melakukan pengukuran dan penilaian dengan cakupan materi dan
kemampuan yang tidak terlalu banyak tetapi informasi yang diperoleh
dari hasil pengukuran dan penilaian tersebut sangat dalam dan luas.
Pengukuran dan penilaian hendaknya mengacu pada kompetensi.
Pengukuran dan penilaian perlu dirancang untuk mengukur apakah
peserta didik telah menguasai kemampuan sesuai dengan target yang
ditetapkan kurikulum. Materi yang dicakup dalam pengukuran dan
penilaian harus terkait secara langsung dengan indikator pencapaian
kemampuan tersebut. Ruang lingkup materi pengukuran dan penilaian
disesuaikan dengan tahapan materi yang telah diajarkan serta

pengalaman belajar siswa yang diberikan. Materi penugasan atau
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10.

ulangan harus betul-betul merefleksikan setiap kemampuan yang
ditargetkan untuk dikuasai peserta didik.

Penilaian harus menyeluruh dengan menggunakan beragam cara dan
alat untuk menilai beragam kompetensi atau kemampuan peserta didik,
sehingga kemampuan peserta didik dapat tergambarkan.

Penilaian yang dilakukan oleh guru harus mendidik. Penilaian
dilakukan bukan untuk mendiskriminasi siswa (lulus atautidak lulus)
atau menghukum siswa tetapi untuk mendiferensiasi siswa (sejauh
mana seorang siswa membuat kemajuan atau posisi masing-masing
siswa dalam rentang cakupan pencapaian suatu kompetensi). Berbagai
aktivitas penilaian harus memberikan gambaran kemampuan siswa,

bukan gambaran ketidakmampuannya.

5. Jenis Evaluasi Pembelajaran

Dilihat dari pengertian, tujuan, fungsi, prosedur dan sistem

pembelajaran, maka pada hakikatnya pembelajaran adalah suatu

program. Artinya, evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran adalah

evaluasi program, bukan penilaian hasil belajar. Penilaian hasil belajar

hanya merupakan bagian dari evaluasi pembelajaran. Sebagai suatu

program, evaluasi pembelajaran dibagi menjadi lima jenis, yaitu :

a)

b)

c)

Evaluasi perencanaan dan pengembangan. Hasil evaluasi ini sangat
diperlukan untuk mendisain program pembelajaran. Sasaran utamanya
adalah memberikan bantuan tahap awal dalam penyusunan program
pembelajaran. Persoalan yang disoroti menyangkut tentang kelayakan
dan kebutuhan. Hasil evaluasi ini dapat meramalkan kemungkinan
implementasi program dan tercapainya keberhasilan program
pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi dilakukan sebelum program
sebenarnya disusun dan dikembangkan.

Evaluasi monitoring, yaitu untuk memeriksa apakah program
pembelajaran mencapai sasaran secara efektif dan apakah program
pembelajaran terlaksana sebagaimana mestinya. Hasil evaluasi ini
sangat baik untuk mengetahui kemungkinan pemborosan sumber
dan waktu pelaksanaan pembelajaran, sehingga dapat dihindarkan.

Evaluasi dampak, yaitu untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan



d)

oleh suatu program pembelajaran. Dampak ini dapat diukur
berdasarkan kriteria keberhasilan sebagai indikator ketercapaian
tujuan program pembelajaran.

Evaluasi efisiensi-ekonomis, yaitu untuk menilai tingkat efisiensi
program pembelajaran. Untuk itu, diperlukan perbandingan antara
jumlah biaya, tenaga dan waktu yang diperlukan dalam program
pembelajaran dengan program lainnya yang memiliki tujuan yang
sama.

Evaluasi program komprehensif, vyaitu untuk menilai program
pembelajaran secara menyeluruh, seperti pelaksanaan program,

dampak program, tingkat keefektifan dan efisiensi.

Sedangkan penilaian proses dan hasil belajar, dapat dibagi menjadi

empat jenis, vyaitu penilaian formatif, penilaian sumatif, penilaian

diagnostik, dan penilaian penempatan.

a)

Penilaian Formatif (formative assessment)

Penilaian formatif dimaksudkan untuk memantau kemajuan
belajar peserta didik selama proses belajar berlangsung, untuk
memberikan balikan (feedback) bagi penyempurnaan program
pembelajaran, serta untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang
memerlukan perbaikan, sehingga hasil belajar peserta didik dan proses
pembelajaran guru menjadi lebih baik. Soal-soal penilaian formatif ada
yang mudah dan ada pula yang sukar, bergantung kepada tugas-tugas
belajar (learning tasks) dalam program pembelajaran yang akan dinilai.

Tujuan utama penilaian formatif adalah untuk memperbaiki
proses pembelajaran, bukan untuk menentukan tingkat kemampuan
peserta didik. Penilaian formatif sesungguhnya merupakan penilaian
acuan patokan (criterion-referenced assessment). Apa Yyang
dimaksudkan dengan penilaian formatif seperti yang diberikan pada
akhir satuan pelajaran sesungguhnya bukan sebagai penilaian formatif
lagi, sebab data-data yang diperoleh akhirnya digunakan untuk
menentukan tingkat hasil belajar peserta didik. Kiranya lebih tepat jika

penilaian pada akhir satuan pelajaran itu dipandang sebagai penilaian
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sub-sumatif. Jika dimaksudkan untuk perbaikan proses pembelajaran,
maka maksud itu baru terlaksana pada jangka panjang, yaitu pada saat
penyusunan program tahun berikutnya.

Hasil penilaian formatif bermanfaat bagi guru dan peserta didik,

yaitu :
(1) Manfaat bagi guru

1 Guru akan mengetahui hinggamana bahan pelajaran dikuasai

oleh peserta didik. Jika guru mengetahui tingkat keberhasilan
kelompok peserta didik dalam menguasai materi pelajaran, maka
guru dapat membuat keputusan, apakah suatu materi pelajaran itu
perlu diulang atau tidak. Jika harus diulang, guru juga harus
memikirkan bagaimana strategi pembelajaran yang akan
ditempuh, apakah pembelajaran kelompok/kelas, individual atau
keduanya.

Guru dapat memperkirakan hasil penilaian sumatif. Penilaian
formatif merupakan penilaian hasil belajar dari kesatuan-kesatuan
kecil materi pelajaran, sedangkan penilaian sumatif merupakan
penilaian hasil belajar dari keseluruhan materi yang sudah
disampaikan. Dengan demikian, beberapa hasil penilaian formatif
dapat dipergunakan sebagai bahan untuk memperkirakan

penilaian sumatif.

(2) Manfaat bagi peserta didik

1 Dalam belajar berkelanjutan, peserta didik harus mengetahui

susunan tingkat bahan-bahan pelajaran. Penilaian formatif
dimaksudkan agar peserta didik dapat mengetahui apakah
mereka sudah mengetahui susunan tingkat bahan pelajaran
tersebut atau belum.

Melalui penilaian formatif peserta didik akan mengetahui butir-
butir soal mana yang sudah betul-betul dikuasai dan butir-butir
soal mana yang belum dikuasai. Hal ini merupakan balikan (feed-
back) yang sangat berguna bagi peserta didik, sehingga dapat
diketahui bagian- bagian mana yang harus dipelajari kembali

secara individual.

b) Penilaian Sumatif (summative assessment)



Il stil ah Asumat i f @s byaingaberarti i tdatral kat a
obtained by adding together items, numbers o r a ma Penilasro
sumatif berarti penilaian yang dilakukan jika satuan pengalaman belajar
atau selurun materi pelajaran dianggap telah selesai. Contohnya
adalah ujian akhir semester dan ujian nasional. Penilaian sumatif
diberikan dengan maksud untuk mengetahui apakah peserta didik
sudah dapat menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan atau
belum. Tujuan penilaian sumatif adalah untuk menentukan nilai (angka)
berdasarkan tingkatan hasil belajar peserta didik yang selanjutnya
dipakai sebagai angka rapor.

Hasil penilaian sumatif juga dapat dimanfaatkan untuk
perbaikan proses pembelajaran secara keseluruhan. Sejak
diberlakukannya Kurikulum 2004 dan sekarang KTSP, penilaian sumatif
termasuk penilaian acuan patokan/PAP (criterion- referenced
assessment), dimana kemampuan peserta didik dibandingkan dengan
sebuah kriteria, dalam hal ini kompetensi. Cakupan materinya lebih
luas dan soal-soalnya meliputi tingkat mudah, sedang, dan sulit.

Adapun fungsi utama penilaian sumatif adalah (a) untuk
menentukan nilai akhir peserta didik dalam periode tertentu. Misalnya,
akhir catur wulan, akhir semester, akhir tahun, atau akhir suatu sekolah.
Nilai tersebut biasanya dilaporkan dalam buku laporan pendidikan atau
Surat Tanda Tamat Belajar (STTB). Dengan demikian, guru akan
mengetahui kedudukan seorang peserta didik dibandingkan dengan
peserta didik lain dalam hal prestasi belajarnya, (b) untuk memberikan
informasi tentang kecakapan atau keterampilan peserta didik dalam
periode tertentu, dan (c) untuk memprakirakan berhasil tidaknya
peserta didik dalam pelajaran berikutnya yang lebih tinggi.

Agar fungsi memprakirakan ini dapat berjalan dengan baik,
maka Anda perlu memperhatikan hal-hal berikut. Pertama, pelajaran
berikutnya harus mempunyai hubungan dengan pelajaran yang sudah
ditempuhnya. Kedua, pelajaran berikutnya masih berhubungan dengan
karakteristik peserta didik. Ketiga, dapat dipergunakan untuk
menentukan bahan pelajaran berikutnya. Keempat, sebagai bahan

pertimbangan untuk menyempurnakan urutan (sequence) dan ruang
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d)

lingkup (scope) materi pelajaran, termasuk metode, media dan sumber
belajar yang dipergunakan dalam serangkaian kegiatan pembelajaran.

Penilaian Penempatan (placement assessment)

Pada umumnya penilaian penempatan dibuat sebagai prates
(pretest). Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui apakah peserta
didik telah memiliki keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk
mengikuti suatu program pembelajaran dan hinggamana peserta didik
telah menguasi kompetensi dasar sebagaimana yang tercantum dalam
silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Tujuan yang
pertama masalahnya berkaitan dengan kesiapan peserta didik
menghadapi program baru, sedangkan tujuan yang kedua berkaitan
dengan kesesuaian program pembelajaran dengan kemampuan
peserta didik.

Luas bahan prates lebih terbatas dan tingkat kesukaran
soalnya relatif rendah. Hal ini berdasarkan kenyataan bahwa prates
digunakan untuk menentukan apakah peserta didik telah memiliki
kemampuan-kemampuan minimal untuk mempelajari suatu unit materi
pelajaran atau belum sama sekali. Prates seperti ini adalah criterion-
referenced assessment yang fungsi utamanya adalah untuk
mengidentifikasi ada-tidaknya prerequisite skills. Prates dibuat untuk
menentukan hinggamana peserta didik telah menguasi materi pelajaran
atau memperoleh pengalaman belajar seperti tercantum dalam
program pembelajaran, dan sebenarnya tidak berbeda dengan tes
hasil belajar. Dalam hal seperti itu prates dibuat sebagai norm-

referenced assessment.

Penilaian Diagnostik (diagnostic assessment)

Penilaian diagnostik dianggap penting agar Anda dapat mengetahui
kesulitan belajar peserta didik berdasarkan hasil penilaian formatif
sebelumnya. Untuk itu, Anda memerlukan sejumlah soal untuk satu
bidang yang diperkirakan merupakan kesulitan bagi peserta didik. Soal-
soal tersebut bervariasi dan difokuskan pada kesulitan. Penilaian

diagnostik biasanya dilaksanakan sebelum suatu pelajaran dimulai.



Tujuannya adalah untuk menjajagi pengetahuan dan keterampilan yang

telah dikuasai oleh peserta didik. Dengan kata lain, apakah peserta

didik sudah mempunyai pengetahuan dan keterampilan tertentu untuk

dapat mengikuti materi pelajaran lain. Penilaian diagnostik semacam ini

disebut juga test of entering behavior.

6. Aspek- aspek Evaluasi Pembelajaran

Menurut Benyamin S.Bloom, dkk (1956) hasil belajar dapat

dikelompokkan ke dalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.

Setiap domain disusun menjadi beberapa jenjang kemampuan, mulai dari

hal yang sederhana sampai dengan hal yang kompleks, mulai dari hal

yang mudah sampai dengan hal yang sukar, dan mulai dari hal yang konkrit

sampai dengan hal yang abstrak. Adapun rincian domain tersebut adalah

sebagai berikut :

a) Domain kognitif (cognitive domain). Domain ini memiliki enam

jenjang kemampuan, yaitu :

(1)

(2)

(3)

Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya
konsep, prinsip, fakta atau istilah tanpa harus mengerti atau dapat
menggunakannya. Kata kerja operasional yang dapat digunakan
diantaranya: = mendefinisikan, memberikan, mengidentifikasi,
memberi nama, menyusun daftar, mencocokkan, menyebutkan,
membuat garis besar, menyatakan, dan memilih.

Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk memahami atau mengerti tentang
materi  pelajaran yang disampaikan guru dan dapat
memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan hal-
hal lain. Kemampuan ini dijabarkan lagi menjadi tiga, yakni
menterjemahkan, menafsirkan, dan mengekstrapolasi. Kata kerja
operasional yang dapat digunakan diantaranya: mengubah,
mempertahankan, membedakan, memprakirakan, menjelaskan,

menyimpulkan, memberi contoh, meramalkan, dan meningkatkan.

Penerapan (application), vyaitu jenjang kemampuan yang
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(4)

(5)

(6)

menuntut peserta didik untuk menggunakan ide-ide umum, tata
cara ataupun metode, prinsip dan teori-teori dalam situasi baru
dan konkrit. Kata kerja operasional yang dapat digunakan
diantaranya : mengubah, menghitung, mendemonstrasikan,
mengungkapkan, mengerjakan dengan telit, menjalankan,
memanipulasikan, menghubungkan, menunjukkan, memecahkan,
menggunakan.

Analisis (analysis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan
tertentu ke dalam unsur-unsur  atau komponen pembentuknya.
Kemampuan analisis dikelompokkan menjadi tiga, yaitu analisis
unsur, analisis hubungan, dan analisis prinsip-prinsip yang
terorganisasi. Kata kerja operasional yang dapat digunakan
diantaranya : mengurai, membuat diagram, memisah-
misahkan, menggambarkan kesimpulan, membuat garis besar,
menghubungkan, merinci.

Sintesis (synthesis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara
menggabungkan berbagai faktor. Hasil yang diperoleh dapat
berupa tulisan, rencana atau mekanisme. Kata kerja operasional
yang dapat digunakan diantaranya: menggolongkan,
menggabungkan, memodifikasi, menghimpun, menciptakan,
merencanakan, merekonstruksikan, menyusun, membangkitkan,
mengorganisir, merevisi, menyimpulkan, dan menceritakan.
Evaluasi (evaluation), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan,
pernyataan atau konsep berdasarkan kriteria tertentu. Hal penting
dalam evaluasi ini adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa,
sehingga peserta didik mampu mengembangkan kriteria atau
patokan untuk mengevaluasi sesuatu. Kata kerja operasional
yang dapat digunakan diantaranya : menilai, membandingkan,
mengeritik, membeda - bedakan, mempertimbangkan kebenaran,

menyokong, menafsirkan, menduga.

b) Domain afektif (affective domain), yaitu internalisasi sikap yang



menunjuk ke arah pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta didik
menjadi sadar tentang nilai yang diterima, kemudian mengambil sikap
sehingga menjadi bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dan
menentukan tingkah laku. Domain afektif terdiri atas beberapa jenjang
kemampuan, yaitu :

(1) Kemauan menerima (receiving), yaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk peka terhadap eksistensi fenomena
atau rangsangan tertentu. Kepekaan ini diawali dengan penyadaran
kemampuan untuk menerima dan memperhatikan. Kata Kkerja
operasional yang dapat digunakan diantaranya: menanyakan,
memilih, menggambarkan, mengikuti, memberikan, berpegang
teguh, menjawab dan menggunakan.

(2) Kemauan menanggapi/menjawab (responding), Yyaitu jenjang
kemampuan yang menuntut peserta didik untuk tidak hanya peka
pada suatu fenomena tetapi juga bereaksi terhadap salah satu cara.
Penekanannya pada kemauan peserta didik untuk menjawab
secara sukarela, membaca tanpa ditugaskan. Kata kerja
operasional yang dapat digunakan diantaranya : menjawab,
membantu, memperbincangkan, memberi nama, menunjukkan,
mempraktikkan, mengemukakan, membaca, melaporkan,
menuliskan, memberitahu, mendiskusikan.

(3) Menilai (valuing), vyaitu jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk menilai suatu objek, fenomena atau tingkah laku
tertentu secara konsisten. Kata kerja operasional yang digunakan
diantaranya : melengkapi, menerangkan, membentuk,
mengusulkan, mengambil bagian, dan memilih.

(4) Organisasi (organization), vyaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk menyatukan nilai-nilai yang berbeda,
memecahkan masalah, membentuk suatu sistem nilai. Kata kerja
operasional yang dapat digunakan diantaranya : mengubah,
mengatur, menggabungkan, membandingkan, mempertahankan,

menggeneralisasikan, memodifikasi.

¢) Domain psikomotor (psychomotor domain), yaitu kemampuan peserta
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didik yang berkaitan dengan gerakan tubuh atau bagian-bagiannya,

mulai dari gerakan yang sederhana sampai dengan gerakan yang

kompleks. Perubahan pola gerakan memakan waktu sekurang-

kurangnya 30 menit. Kata kerja operasional yang digunakan harus

sesuai dengan kelompok keterampilan masing-masing, yaitu :

(1) Muscular or motor skil, yang meliputi : mempertontonkan
gerak, menunjukkan hasil, melompat,menggerakkan, menampilkan.

(2) Manipulations of materials or objects, yang meliputi
mereparasi, menyusun, membersihkan, menggeser, memindahkan,
membentuk.

(3) Neuromuscular coordination,yang meliputi: mengamati,
menerapkan, menghubungkan, menggandeng, memadukan,

memasang, memotong, menarik dan menggunakan.

Berdasarkan taksonomi Bloom di atas, maka kemampuan peserta
didik dapat diklasifikasikan menjadidua, yaitu tingkattinggi dantingkatrendah.
Kemampuan tingkat rendah terdiri atas pengetahuan, pemahaman, dan
aplikasi, sedangkan kemampuan tingkat tinggi meliputi analisis, sintesis,
evaluasi, dan kreatifitas. Dengan demikian, kegiatan peserta didik dalam
menghafal termasuk kemampuan tingkat rendah. Dilihat cara berpikir,
maka kemampuan berpikir tingkat tinggi dibagi menjadi dua, yaitu
berpikir kritis dan Dberpikir kreatif. Berpikir kreatif adalah kemampuan
melakukan generalisasi dengan menggabungkan, mengubah atau
mengulang kembali keberadaan ide-ide tersebut.

Sedangkan kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan
memberikan rasionalisasi terhadap sesuatu dan mampu memberikan
penilaian terhadap sesuatu tersebut. Rendahnya kemampuan peserta didik
dalam berpikir, bahkan hanya dapat menghafal, tidak terlepas dari
kebiasaan guru dalam melakukan evaluasi atau penilaian yang hanya
mengukur tingkat kemampuan yang rendah saja melalui paper and pencil
test. Peserta didik tidak akan mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi
jika tidak diberikan kesempatan untuk mengembangkannya dan tidak

diarahkan untuk itu.



7. Evaluasi Pembelajaran Dalam Perspektif Sistem Pembelajaran.

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa ruang lingkup

evaluasi pembelajaran hendaknya bertitik tolak dari tujuan evaluasi

pembelajaran itu sendiri. Hal ini dimaksudkan agar apa yang dievaluasi

relevan dengan apa yang diharapkan. Tujuan evaluasi pembelajaran

adalah untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran,

baik yang menyangkut tentang tujuan, materi, metode, media, sumber

belajar, lingkungan, guru dan peserta didik serta sistem penilaian itu

sendiri. Secara keseluruhan, ruang lingkup evaluasi pembelajaran adalah :

a) Program pembelajaran, yang meliputi :

(1)

(2)

(3)

Tujuan pembelajaran umum atau kompetensi dasar, yaitu target
yang harus dikuasai peserta didik dalam setiap pokok
bahasan/topik. Kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi tujuan
pembelajaran umum atau kompetensi dasar ini adalah
keterkaitannya dengan tujuan kurikuler atau standar kompetensi dari
setiap bidang studi/mata pelajaran dan tujuan kelembagaan,
kejelasan rumusan kompetensi dasar, kesesuaiannya dengan
tingkat perkembangan peserta didik, pengembangannya dalam
bentuk hasil belajar dan indikator, penggunaan kata kerja
operasional dalam indikator, dan unsur-unsur penting dalam
kompetensi dasar, hasil belajar dan indikator.

Isi/materi pembelajaran, vyaitu isi kurikulum yang berupa
topik/pokok bahasan dan sub topik/sub pokok bahasan beserta
rinciannya dalam setiap bidang studiataumatapelajaran. Isikurikulum
tersebut memiliki tiga unsur, yaitu logika (pengetahuan benar salah,
berdasarkan prosedur keilmuan), etika (baik-buruk), dan estetika
(keindahan). Materi pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi
enam jenis, yaitu fakta, konsep/teori, prinsip, proses, nilai dan
keterampilan. Kriteria yang digunakan, antara lain : kesesuaiannya
dengan kompetensi dasar dan hasil belajar, ruang lingkup materi,
urutan logis materi, kesesuaiannya dengan tingkat perkembangan
dan kebutuhan peserta didik, waktu yang tersedia dan sebagainya.

Metode pembelajaran, yaitu cara guru menyampaikan materi

pelajaran, seperti metode ceramah, tanya jawab, diskusi,
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(4)

(5)

(6)

(7)

(1)

(2)

pemecahan masalah, dan sebagainya. Kriteria yang digunakan,
antara lain : kesesuaiannya dengan kompetensi dasar dan hasil
belajar, kesesuaiannya dengan kondisi kelas/ sekolah,
kesesuaiannya dengan tingkat perkembangan peserta didik,
kemampuan guru dalam menggunakan metode, waktu, dan
sebagainya.

Media pembelajaran, yaitu alat-alat yang membantu untuk
mempermudah guru dalam menyampaikan isi/materi pelajaran.
Media dapat dibagi tiga kelompok, yaitu media audio, media visual,
dan media audio-visual. Kriteria yang digunakan sama seperti
komponen metode.

Sumber belajar, yang meliputi : pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan
latar. Sumber belajar dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu
sumber belajar yang dirancang (resources by design) dan sumber
belajar yang digunakan (resources by utilization). Kriteria yang
digunakan sama seperti komponen metode.

Lingkungan, terutama lingkungan sekolah dan lingkungan
keluarga. Kriteria yang digunakan, antara lain : hubungan antara
peserta didik dengan teman sekelas/sekolah maupun di luar
sekolah, guru dan orang tua; kondisi keluarga dan sebagainya.
Penilaian proses dan hasil belajar, baik yang menggunakan tes
maupun non-tes. Kriteria yang digunakan, antara lain
kesesuaiannya dengan kompetensi dasar, hasil belajar, dan
indikator; kesesuaiannya dengan tujuan dan fungsi penilaian, unsur-
unusr penting dalam penilaian, aspek- aspek yang dinilai,
kesesuaiannya dengan tingkat perkembangan peserta didik, jenis

dan alat penilaian.

b) Proses pelaksanaan pembelajaran :

Kegiatan, yang meliputi : jenis kegiatan, prosedur pelaksanaan
setiap jenis kegiatan, sarana pendukung, efektifitas dan efisiensi,
dan sebagainya.

Guru, terutama dalam hal : menyampaikan materi, kesulitan-
kesulitan guru, menciptakan suasana pembelajaran yang

kondusif, menyiapkan alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan,



membimbing peserta didik, menggunakan teknik penilaian,
menerapkan disiplin kelas, dan sebagainya.

(3) Peserta didik, terutama dalam hal : peranserta peserta didik
dalam kegiatan belajar dan bimbingan, memahami jenis kegiatan,
mengerjakan tugas-tugas, perhatian, keaktifan, motivasi, sikap,
minat, umpan balik, kesempatan melaksanakan praktik dalam
situasi yang nyata, kesulitan belajar, waktu belajar, istirahat, dan
sebagainya.

¢) Hasil pembelajaran, baik untuk jangka pendek (sesuai dengan
pencapaian indikator), jangka menengah (sesuai dengan target untuk
setiap bidang studi/mata pelajaran), dan jangka panjang (setelah

peserta didik terjun ke masyarakat).

D. Aktivitas Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan

inti, dan kegiatan penutup. Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Aktifitas pembelajaran

dimulai dengan membaca seluruh bagian dari kegiatan pembelajaran ini,

disarankan anda membaca secara berurutan, sehingga anda mengetahui

tujuan dan indikator capaian kompetensi. Belajar dengan menggunakan

modul ini dituntut kemandirian dan kejujuran anda terhadap diri sendiri.

Beberapa kegiatan yang juga harus anda lakukan:

1.

Membaca dan mempelajari bahan referensi sebagai penunjang materi
yang akan diberikan.

. Apabila ada bagian-bagian yang belum anda kuasai sesuai yang

diharapkan, ulangi kembali dengan tidak tergesa-gesa.

Jawablah pertanyaan pada bagian Latihan/Kasus/Tugas pada lembar
jawaban dan lembar kerja yang sudah disediakan

Jika saudara dapat menjawab pertanyaan pada  bagian
Latihan/Kasus/Tugas dengan baik, maka saudara dapat melanjutkan

pembelajaran ke kegiatan pembelajaran 2.
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Latihan/Kasus/Tugas

Latihan 1:
Petunjuk:

Pilihlah salah satu jawaban berikut ini dengan cara memberikan tanda silang

(X) pada salah satu huruf a, b, ¢, atau d yang dianggap paling tepat.

1. Serangkaian
tugas atau soal yang harus dikerjakan peserta didik untuk
mengukur suatu aspek perilaku tertentu disebut :

b. Evaluasi

¢. Pengukuran
d. Penilaian
e. Tes

2. Pengukuran adalah suatu proses atau kegiatan untuk menentukan :
a. Hasil belajar
b. Nilai dan arti
c. Kualitas
d

. Kuantitas

3. Alat ukur standar adalah alat ukur yang memiliki :
a. Derajat validitas yang tinggi
b. Derajat reliabilitas yang tinggi
c. Derajat validitas dan reliabilitas yang tinggi

d. Daya pembeda soal yang tinggi

4. Suatu proses atau kegiatan yang berkesinambungan  untuk
pengumpulan informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik
disebut :

a. Pengukuran
b. Penilaian

c. Evaluasi

d. Tes



5. Evaluasi adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan

berkelanjutan untuk menentukan :
a. Nilai dan arti

b. Kuantitas

c. Prestasi belajar

d. Tingkat penguasaan

. Berikut ini merupakan persamaan antara evaluasi dan penilaian, kecuali :
a. Alat yang digunakan sama

b. Proses yang sistematis

¢. Ruang lingkup

d. Sama-sama menilai

. Pengukuran merupakan gambaran kuantitatif tentang :
a. Hasil belajar

b. Kemajuan belajar

c. Proses belajar

d. Kegiatan belajar

. Pada hakikatnya pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi
timbal balik antara guru dengan peserta didik sehingga menimbulkan :
a. Tindakan mengajar guru

b. Tindakan belajar peserta didik

c. Hasil belajar

d. Prestasi belajar

. Dalam proses pembelajaran, guru akan mengatur seluruh rangkaian
kegiatan pembelajaran, termasuk proses dan hasil belajar yang berupa :
a. Dampak mengajar

b. Dampak belajar

c. Dampak pengiring

d. Dampak pengajaran
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10. Kemampuan yang diperoleh peserta didik dalam mata pelajaran disebut :

a
b
c
d

. Prestasi belajar
. Hasil belajar

. Motivasi belajar
. Kinerja belajar

11. Jika Anda bermaksud mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem

12.

13.

14.

pembelajaran, maka hal tersebut pada dasarnya merupakan :
a. Tujuan penilaian hasil belajar
b. Fungsi penilaian hasil belajar
c. Tujuan evaluasi pembelajaran

d. Fungsi evaluasi pembelajaran

Jika Anda bermaksud mengetahui kompetensi peserta didik pada jenis
pekerjaan atau pendidikan tertentu, maka hal tersebut merupakan tujuan
evaluasi dalam kegiatan :

a. Seleksi

b. Supervisi

c. Bimbingan

d. Penyuluhan

Untuk mencari dan menemukan kekurangan atau kesalahan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Hal ini merupakan tujuan evaluasi
yang disebut dengan :

a. Keeping track

b. Finding-out

Cc. Summing-up

d. Checking-up

Berikut ini merupakan tujuan penilaian hasil belajar, kecuali :

[}

. Tingkat penguasaan peserta didik

[on

. Kecakapan, motivasi, bakat, minat, dan sikap peserta didik

(¢

. Bimbingan belajar

d. Kemajuan dan kesesuaian hasil belajar



15.

16.

17.

18.

19.

Penyimpulan mengenai kebaikan dari sistem secara keseluruhan
termasuk fungsi :

a. Diagnostik

b. Penempatan

c. Formatif

d. Sumatif

Berikut ini merupakan kategori fungsi tes dalam pembelajaran, kecuali :
a. Instruksional

b. Administratif

c. Bimbingan

d. Diagnostik

Fungsi penilaian hasil belajar berbeda dengan fungsi evaluasi
pembelajaran. Fungsi evaluasi pembelajaran adalah untuk :

a. Efektifitas dan efisiensi pembelajaran

b. Perbaikan dan pengembangan sistem pembelajaran serta akreditasi

c. Bimbingan dan penyuluhan

d. Diagnostik kesulitan belajar

Berikut ini termasuk fungsi penilaian hasil belajar, kecuali :
a. Penempatan

b. Formatif

c. Kesesuaian

d. Sumatif

Guru harus mengambil seluruh objek sebagai bahan evaluasi. Hal ini
termasuk prinsip :

a. Komprehensif

b. Berkelanjutan

c. Kooperatif

d. Relevansi
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20. Evaluasi yang dimaksudkan untuk memeriksa atau memantau apakah

program pembelajaran mencapai sasaran secara efektif termasuk jenis
evaluasi :

a. Perencanaan dan pengembangan

b. Dampak

¢. Monitoring

d. Program komprehensif

F. Rangkuman
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Pada hakikatnya tes adalah serangkaian tugas yang harus dilakukan
atau soal- soal yang harus dijawab oleh peserta didik untuk mengukur
suatu aspek perilaku tertentu. Pengukuran adalah suatu proses atau
kegiatan untuk menentukan kuantitas daripada sesuatu. Dalam proses
pengukuran tentu harus menggunakan alat ukur. Alat ukur tersebut
harus standar, yaitu memiliki derajat validitas dan reliabilitas yang
tinggi.

Penilaian adalah suatu proses atau kegiatan yang berkesinambungan
untuk pengumpulan informasi tentang proses dan hasil belajar
peserta didik dalam rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan
kriteria dan pertimbangan tertentu.

Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk
menentukan kualitas (nilai dan arti) daripada sesuatu, berdasarkan
pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka mengambil suatu
keputusan.

Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan dan
efisiensi sistem pembelajaran. Sedangkan, tujuan umum penilaian
adalah keeping-track, checking-up, finding-out, and summing-up. Tujuan
penilaian hasil belajar adalah untuk mengetahui tingkat penguasaan
peserta didik terhadap materi yang telah diberikan; kecakapan, motivasi,
bakat, minat, dan sikap peserta didik terhadap program pembelajaran;
tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar peserta didik dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan;

mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik dalam mengikuti



kegiatan pembelajaran; seleksi, yaitu memilih peserta didik yang sesuai
dengan jenis pendidikan tertentu; menentukan kenaikan kelas; dan
menempatkan peserta didik sesuai dengan potensi yang dimilikinya.
Fungsi Evaluasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu fungsi
formatif dan fungsi sumatif. Secara keseluruhan, fungsi evaluasi dapat
dilihat dari : psikologis, sosiologis, didaktis-metodis, kedudukan peserta
didik dalam kelompok, taraf kesiapan peserta, bimbingan dan seleksi, dan
administratif. Adapun fungsi tes dalam pembelajaran dapat dikategorikan
ke dalam tiga fungsi yang saling berinterelasi, yakni fungsi instruksional,
fungsi administratif, dan fungsi bimbingan. Fungsi evaluasi pembelajaran
adalah untuk perbaikan dan pengembangan sistem pembelajaran serta
untuk akreditasi. Fungsi penilaian hasil belajar dapat dibedakan menjadi
fungsi formatif, fungsi sumatif, fungsi diagnostik, dan fungsi penempatan.
Prinsip-prinsip umum evaluasi adalah kontinuitas, komprehensif, adil dan
objektif, dan kooperatif. Prinsip-prinsip penilaian proses dan hasil belajar
adalah mengukur hasil-hasil belajar yang telah ditentukan dengan jelas
sesuai dengan kompetensi; mengukur sampel tingkah laku yang
representatif dari hasil belajar dan materi pembelajaran; mencakup jenis-
jenis instrumen penilaian yang paling sesuai untuk mengukur hasil
belajar yang diinginkan; direncanakan sedemikian rupa agar hasilnya
sesuai dengan yang digunakan secara khusus; dibuat dengan reliabilitas
yang sebesar-besarnya dan harus ditafsirkan secara hati-hati; dan
dipakai untuk memperbaiki proses dan hasil belajar. Dilihat dari
pembelajaran sebagai suatu program, maka evaluasi pembelajaran
dapat dibagi menjadi lima jenis, yaitu evaluasi perencanaan dan
pengembangan, evaluasi monitoring, evaluasi dampak, evaluasi
efisiensi-ekonomis, dan evaluasi program komprehensif. Sedangkan
penilaian proses dan hasil belajar, dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu
penilaian formatif, penilaian sumatif, penilaian diagnostik, dan penilaian
penempatan.

Ruang lingkup evaluasi pembelajaran dalam perspektif domain hasil
belajar dapat mengikuti pengelompokkan dari Benyamin S.Bloom, dkk
(1956) yang membagi hasil belajar menjadi tiga domain, yaitu kognitif,

afektif dan psikomotor. Setiap domain dibagi lagi menjadi beberapa
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jenjang kemampuan. Domain kognitif (cognitive domain) terdiri atas
enam jenjang kemampuan, yaitu pengetahuan (knowledge), pemahaman
(comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), sintesis
(synthesis), dan evaluasi (evaluation). Domain afektif (affective
domain), terdiri atas : kemauan menerima (receiving), kemauan
menjawab (responding), menilai (valuing), dan organisasi (organization).
Domain psikomotor (psychomotor domain), terdiri atas : muscular or
motor skill, manipulations of materials or objects, dan neuromuscular

coordination.

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban Latihan 1 yang
terdapat di bagian Latihan/Kasus/Tugas pada modul ini. Hitunglah jumlah
jawaban yang benar. Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1, gunakanlah rumus sebagai
berikut :

Tingkat Penguasaan = JumlahJalvc\)/banbenar3 100

Kriteria tingkat penguasaan :

907 100 % = Baik Sekali
8071 89 % = Baik
707 79 % = Cukup

<69 % =Kurang

Jika tingkat penguasaan Anda 80 % atau lebih, berarti Anda berhasil.
BAGUS! Untuk itu, Anda dapat meneruskan dengan Kegiatan Belajar
berikutnya. Jika masih di bawah 80 %, Anda harus mengulang materi

Kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang belum dikuasai.



Kegiatan Pembelajaran KB 2

Rangkaian PHB 3 fasa

A. Tujuan
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini peserta diklat
diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian PHB yang dipakai dalam sistem suplai tenaga
listrik
Mengidentifikasi konstruksi PHB berdasarkan Jenisnya.
3. Menjelaskan derajat pengamanan (indek proteksi) yang diterapkan pada
PHB.
4. Menjelaskan karakteristik listrik komponen PHB.
Mengidentifikasi spesifikasi komponen PHB.
Mengidentifikasi beberapa jenis PHB berdasarkan desain konstruksi
danfungsinya.
Memilih PHB sesuai dengan aplikasinya.

Merancang Rangkaian PHB 3 fasa

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

i Mampu Merancang Rangkaian PHB 3 fasa

C. Uraian Materi
1. Perangkat Hubung Bagi

Perangkat hubung bagi menurut definisi PUIL, adalah suatu
perlengkapan untuk mengendalikan dan membagi tenaga listrik dan atau
mengendalikan dan melindungi sirkit dan pemanfaat tenaga listrik. Adapun
bentuknya dapat berupa box, panel, atau lemari.

Perangkat hubung bagi ini merupakan bagian dari suatu sistem
suplai. Sistem suplai itu sendiri pada umumnya terdiri atas : pembangkitan
(generator), transmisi (penghantar), pemindahan daya (transformator).
Sebelum tenaga listrik sampai ke peralatan konsumen seperti motor-
motor, katup solenoid, pemanas, lampulampu penerangan, AC dan
sebagainya, biasanya melalui PHB terlebih dahulu. Di dalam memilih PHB

yang akan dipakai dalam sistem, terdapat empat katagori yang dapat
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dipakai sebagai kriteria dalam pemilihan yaitu:

a.

Arus
Yang dimaksud dengan arus ini adalah erat kaitannya dengan kapasitas
PHB itu sendiri yang dipakai untuk melayani sejumlah beban yang
sudah diperhitungkan sebelumnya, sehingga dalam pemilihan PHB
itu perlu mempertimbangkan besarnya arus yang akan mengalir di
PHB tersebut. Yang berkaitan dengan arus ini hal-hal yang perlu
dipertimbangkan adalah:

A Rating arus rel

A Rating arus saluran masuk

A Rating arus saluran keluar

A Rating kemampuan rel dalam menahan arus hubungan singkat

Proteksi dan Instalasi
Di dalam memilih PHB perlu dipertimbangkan pula kriteria
pengaman dan pemasangannya yaitu antara lain :
A Tingkat pengamanan
Metode instalasinya

A

A Jumlah muka operasinya

A Peralatan ukur untuk proteksi
A

Bahan selungkupnya

Pemasangan Komponen PHB
Terdapat beberapa macam pemasangan dalam pemasangan komponen
PHB vyaitu :

A Pemasangan tetap (non-withdrawable)

A Pemasangan yang dapat dipindah-pindah (removable)

A Pemasangan sisttem laci (withdrawable)

Aplikasi

Bentuk dan konstruksi PHB yang ada dipasaran sangat banyak,
sehingga susah untuk membedakan PHB jika dilihat dari bentuk
fisiknya saja. Untuk membedakan PHB yang jenisnya sangat bervariasi

akan lebih tepat jika ditinjau dari aplikasinya. Berikut adalah contoh



dari beberapa pemakaian PHB yang lazim ditemui dilapangan :

PHB untuk penerangan dan daya

PHB untuk unit konsumen

PHB untuk distribusi sistem saluran penghantar (trunking)
PHB untuk perbaikan faktor daya

PHB untuk distribusi di Industri

PHB untuk distribusi motor-motor

PHB utama

PHB untuk distribusi

PHB untuk sub distribusi

PHB untuk sistem kontrol

> > > B>y >y D> D> P> D>y D

Bentuk Konstruksi PHB
PHB jika ditinjau dari segi bentuk konstruksinya, dapat dibedakan

sebagai berikut :

1)

2)

Konstruksi Terbuka

Pada jenis PHB dengan konstruksi terbuka ini pada bagian-
bagian yang aktif atau bertegangan seperti rel beberapa peralatan,
terminal dan penghantar dapat terlihat dan terjangkau dari segala
sisi. Pemasangan PHB sistem terbuka ini hanya dijjinkan pada
ruangan yang tertutup dan hanya operator atau orang yang

profesional yang boleh masuk dalam ruangan tersebut.

Konstruksi Semi -Tertutup

PHB jenis ini berupa panel yang dilengkapi dengan pengaman yang
dapat mencegah terjadi kontak dengan bagian-bagian yang
bertegangan pada PHB. Pengaman ini pada umumnya dipasang
pada bagian sakelar/tombol operasi muka, sehingga operator
tidak mempunyai akses menyentuh bagian - bagian yang
bertegangan pada PHB dari arah muka.

Namun demikian pada panel jenis ini tidak semua sisi tertutup
seperti contohnya pada bagian belakang dan sampingnya. Untuk itu

PHB jenis ini pula hanya diijinkan dipasang pada ruangan tertutup
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dan hanya operator atau orang yang profesional yang boleh

masuk ruangan tersebut.
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Gambar 1. PHB Konstruksi Semi Terbuka

3) Konstruksi Lemari

PHB jenis konstruksi cubicle ini adalah tertutup pada semua sisinya,
sehingga tidak ada akses untuk kontak dengan bagian yang
bertegangan selama pengoperasian, karena konstruksi tertutup
pada setiap sisinya, maka pemasangan PHB jenis ini tidak
harus di tempat yang tertutup dan terkunci, atau dengan kata lain
dapat dipasang pada tempat-tempat umum pengoperasian listrik.
PHB jenis ini ada yang dibuat dengan sistem laci, yaitu
komponen atau perlengkapan PHB ini dapat ditarik atau
dilepas/untuk keperluan perbaikan atau pemeliharaan. Untuk
memasang kembali dalam sistem, kita cukup mendorong ke dalam
seperti kita mendorong laci.

Pada PHB sistem laci ini bagian atau komponen yang bisa
dilepas dan dipasang kembali, biasanya berupa sakelar pemisah
atau pemutus tenaga untuk saluran masuk, saluran keluar dan

sakelar penggandeng.
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Gambar 2. PHB Konstruksi Lematri

4) Konstruksi Kotak (Box)
PHB jenis kotak (box) ini ada yang terbuat dari bahan isolasi, plat
logam, baja tuang, dsb. Di dalam kotak tersebut sudah dilengkapi
dengan tempat untuk pengikat pemasangan rel, sekering, sakelar

kontraktor dsb.
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Gambar 3. PHB Konstruksi Box
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Pemilihan PHB
Untuk memudahkan dalam pemilihan PHB yang akan dipakai dalam

sistem, ada beberapa pedoman yang dapat dipakai, yaitu :

Membuat PHB induk :

A Rating arus peralatan harus sampai dengan 4000A

A Bahan selungkup dari plat baja

A Tinggi 2200 mm

A Metode pemasangan peralatan PHB dengan sistem
pemasangan tetap atau tidak tetap (withdrawable)

A Kemampuan menahan arus hubungan singkat sampai dengan 176
kA

A Tingkat pengamanan untuk selungkup IP 40 atau IP 54

Untuk PHB distribusi :
A Rating arus peralatan sampai dengan 2000 A
A Bahan selungkup berupa bahan isolasi, plat logam dan baja tuang
A Penggunaan PHB box tinggi < 1000 mm
A Pemasangan peralatan dalam panel dipasang secara tetap
A Kemampuan menahan arus hubungan singkat sampai dengan
80kA
A Tingkat pengaman sampai dengan IP 65
Untuk mendapatkan keterangan yang lengkap data-data teknis yang
diperlukan dalam pemilihan PHB dapat diperoleh dari buku

katalog pabrik pembuat komponen PHB.

1. Kemampuan Menahan Arus Hubung Singkat
Arus hubung singkat prospektif yang mengalir pada instalasi antara
saluran masuk menuju PHB induk atau PHB distribusi dan kabel
yang menuju ke beban tidak boleh melebihi kemampuan menahan

arus hubung singkat dari peralatan yang terpasang di PHB.

2. Derajat Pengamanan
Derajat pengamanan ini tergantung oleh kondisi lokasi pemasangan



dan kondisi sekeliingnya. PHB harus dilengkapi dengan
pengaman yang dapat mencegah terjadinya tegangan sentuh,
benturan benda asing dan air.

Pemasangan PHB di ruangan dimana orang dapat dengan mudah
menjangkaunya, PHB harus didesain dengan pengaman untuk
mencegah terjadinya tegangan sentuh oleh karena  kecelakaan
maupun saat pengoperasian, untuk itu derajat pengamannya paling
sedikit adalah IP 20. Derajat pengaman ini  seperti telah
disinggung di atas dinyatakan dalam IP (Indeks  Protection),
kemudian diikuti oleh angka 2 atau 3 digit, untuk mengartikan

angka-angka tersebut mulai digit pertama, kedua dan ketiga.

. Selungkup dari bahan penyekat

Selungkup yang digunakan untuk PHB harus diproteksi terhadap
korosi dan tegangan sentuh. Pada umumnya dipasaran ditawarkan
dua macam bahan yaitu bahan metal dan bahan penyekat, seperti
polyester yang dicampur dengan fiberglass atau bahan penyekat

lainnya.

. Permukaan selungkup logam

Semua jenis ko nstruksi PHB  baik selungkup  maupun
struktur untuk pemasangan komponen yang terbuat dari logam harus
diproteksi dengan finishing permukaan yang baik. Pada umumnya
selungkup PHB dicat dengan menggunakan fi Po | y eEpdxye

P o w d,esehilgga mempunyai sifat mekanik yang cukup baik.

. Pemasangan

Sebelum menentukan jenis PHB yang akan dipakaiperlu
pula dipertimbangkan cara pemasangannya. Ada beberapa cara
dalam pemasangan PHB vyaitu :

9 Dilantai dekat dinding

9 Dilantai, berdiri bebas di ruangan

T Menempel tetap di dinding
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g.

1 Digantung di langit-langit
1 Dipasang di rak

Jenis Bagian PHB

Setiap PHB dibuat satu atau beberapa bagian yang mana untuk
mengakomodasi jumlah item dari peralatan. Beberapa bagian PHB itu
dibuat untuk memudahkan dalam perencanaan, dan rancang bangun.
Gambar 1.5 menunjukkan contoh dari tiga macam metode
pemasangan perlengkapan bagian PHB, yaitu pemasangan dengan cara
tetap (fix) mudah dipindah-pindah (removable) dan sistem laci
(withdrawable), yang dicontohkan oleh diagram satu garis dari unit
pensuplai motor.

Dapat ) )
Tetap dipindah-pindah Sistem laci

¢ —
-—

Gambar 4. Metode Pemasangan Perlengkapan PHB



Pada pemasangan dengan sistem tetap (fix) unit saluran
keluar secara permanen dihubungkan ke rel melalui kabel atau
penghantar rel. Untuk mengganti perlengkapan maka perlu diisolasi
terhadap rel, kabel yang me nuju ke motor dan kabel untuk kontrol, dan
pengukuran yang dihubungkan secara langsung maupun melalui
terminal harus diputuskan. PHB dengan pemasangan tetap (fix)
dengan menggunakan sekring HRC tegangan rendah yang
dilengkapi dengan sakelar pemisah.

Untuk sistem yang dapat dipindah-pindah input diperoleh
melalui sebuah kotak isolasi 3 fasa yang memberikan daya listrik dari rel
ke perlengkapan dengan menggunakan tusuk kontak 3 fasa.

Perbedaan dengan dua sistem yang telah dijelaskan di atas,
pada sistem laci ini mempunyai keunggulan yaitu mudah dalam
pelayanan dan keamanan operatornya lebih terjamin. Pada sistem
ini baik untuk saluran masuk dan keluar penyambungannya dengan
sistem kontak tusuk, sehingga kita tidak perlu melepas kabel yang
menuju ke motor, kecuali itu juga pada sistem laci (withdrawable) ini
dilengkapi dengan sakelar pembatas pada rangkaian pengunci
kumparan kontaktor yang berfungsi sebagai sakelar interlok mekanik
untuk mencegah agar unit tidak bisa diaktifkan sebelum posisi dari unit

pada waktu memasukkan betul-betul telah tersambung sempurna.
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2. Standar Perancangan PHB

a. Umum

PHB dengan rating arus sampai dengan 4000 A dipasang
sebagai PHB induk diindustri, bangunan gedung bertingkat yang
besar, rumah sakit besar, atau pada tempattempat yang
mengkonsumsi daya listrik yang besar.

Pada umumnya sistem konfigurasi suplai tenaga listrik di industri
melalui sebuah PHB induk (pusat daya) yang diisi/disuplai dari satu
atau lebih transformator, kemudian melalui rel saluran keluar
dihubungkan ke PHB distribusiyang melayani beberapa buah
beban. Tentu saja saluran masuk maupun keluar diamankan oleh

pemutus tenaga.

Transformator distribusi

O

S

Panel induk

\ Panel distribusi induk \

' TT 1T

| | Panel sub-distnbusi

Panel sub-distribuzi  Panel sub-distribusi

Gambar 5. Single line Perancangan PHB



Pemisahan antara PHB induk dengan PHB distribusi mempunyai
beberapa keuntungan :

1 PHB induk dapat dipasang dekat dengan transformator penyulang,
sehingga hanya memerlukan kabel yang pendek.

1 Pemutus tenagauntuk saluranmasuk maupun saluran keluar,
hanya membutuhkan satu bentuk konstruksi, karena ukuran fisiknya
relatif sama.

1 PHB distribusi ini dipasang dekat dengan beban, sehingga hanya
memerlukan kabel yang pendek.

1 Oleh karena kabel yang menghubungkan antara PHB induk
dengan PHB distribusi cukup panjang, sehingga komponen PHB
distribusi dapat menggunakan komponen dengan kemampuan
menahan terhadap arus hubung singkat yang rendah.

Rel dan Kabel Saluran Masuk

PHB induk ini pada umumnya ditempatkan pada tempat yang dekat
dengan transformator penyulangan. Kabel yang masuk menuju ke rel
PHB induk ini dapat dilakukan melalui bagian  bawah atau atas.
Apabila kapasitas daya (transformator) nya besar, maka penarikan kabel

untuk saluran masuk dapat dengan cara diparalel dua kabel atau lebih.

Saluran Keluar

Untuk saluran keluar ini adalah menggunakan kabel yang panjangnya
tergantung oleh jarak, demikian pula perlu dipertimbangkan arus dan
drop tegangannya. Diperkenankan menggunakan kabel pararel, bila
arusnya lebih dari 250A. Pada umumnya kabel keluar melalui bagian
bawah dari PHB, pemasangan kabel dapat dilakukan dengan
menggunakan nampan kabel (cable try) yang digantung dilangit-langit,
dapat pula dengan cara membuat lorong di bawah lantai untuk saluran
kabel.

Prosedur Pelayanan dan Pemeliharaan
Prosedur pelayanan dan pemeliharaan harus mengikuti ketentuan

ketentuan yang berlaku (PUIL 2000 pasal 601 B) Apabila PHB nya
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jenis laci (withdrawable) maka perlu dipertimbangkan ruang yang
cukup untuk pengoperasian.

Pada saluran keluar dari PHB induk yang menuju ke PHB distribusi
perlu diperhatikan pula hal-hal yang berhuhungan dengan pelayanan
dan pemeliharaan ini. Untuk itu pada saluran keluar harus diberi ruang

yang cukup untuk pelayanan dan pemeliharaan

Fasilitas Isolasi

Apabila beberapa transformator menyulang sebuah rel atau beberapa
bagian rel dengan sistem gandeng, maka diperlukan sakelar isolasi. Ini
dimaksudkan apabila terjadi gangguan, perbaikan, dan modifikasi
rangkaian, saluran masuknya dapat diisolasi.

Untuk keperluan ini dapat dilakukan dengan cara

memasang :

1 Sakelar pemisah dengan rating sampai dengan 3000A

1 Sakelar beban yang menggunakan HRC fuse

1 Pemutus tenaga dengan sistem laci (withdrawable)

Pada akhirnya, pertimbangannya bukan hanya penghematan biaya
semata, tetapi perlu dipertimbangkan pula luas ruang yang diperlukan
untuk PHB. Pengisolasian ini diperlukan pula untuk saluran keluar
dari rel, yaitu untuk keperluan pada saat ada gangguan,
pemeliharaan modifikasi rangkaian dsb. Dalam beberapa hal sakelar
pemutus beban dengan sekering HRC yang dipakai untuk pengaman

hubung singkat dapat dipakai untuk keperluan tersebut.

Rel

Sistem rel yang dipakai pada PHB
Tiga rel diperuntukkan untuk penghantar 3 fasa masing- masing LI/R,
L2/S, dan L3/T dan satu rel lagi diperuntukkan untuk hantaran PE atau
PEN, yang diletakkan pada bagian bawah di PHB. Sedangkan untuk rel

fasanya dipasang pada bagian atas secara mendatar.

i nduk
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Sehubungan dengan kapasitas pembebanan dari rel utama ini,
ukuran rel harus ditentukan dengan cermat. Sebagai dasar untuk
menentukan ukuran rel diantaranya adalah : kondisi operasi normal dan
rating arusnya, kondisi hubung singkat (berupa panas yang
dibangkitkan diakibat oleh arus hubung singkat tersebut) dan besarnya
ketegangan dinamis. Dengan demikian data-data dari pabrik pembuat
rel ini harus relevan dengan standar desain PHB yang telah ditetapkan
sesuai dengan ketentuan. Tabel berikut ini merupakan tabel yang
menunjukan berbagai ukuran dan dan kemampuan hantar arus

pengantar rel (bus-bar) dari bahan tembaga.

KAPASITAS PENGHANTAR REL (BUS-BAR) TANPA ISOLASI

- Luss Fembebanan Kontinyu Pembebanan Kontinya
L L‘:F nl-:n-r Berat Arus Searah (DC) Arus Bolak-balik {AC)
o Ampere Ampere
:'I‘“”I'n mm’ | Kgm | 1 im | m | mn I I | m |
12x2 135 0,209 115 205 110 20
15 %2 295 [ 0262 145 | 245 140 | 240
15x3 445 0,396 175 305 170 kL
Wx2 194 0,354 151 315 185 il5
2x3 59.5 0,529 225 150 220 £
MWx5 59, nEgz | 300 | 510 295 | 500
25x5 T4.5 0,663 275 470 270 4
25x5 1240 L1110 355 6l 350 ]
30x 3 g5 | o72| 30| se0 35 | 640
x5 1490 EET] EN EET 400 [ 700
40x3 11590 1,090 430 T40 420 T
40 x5 1559,0 L7 | s | 930 N ELD
gox 10| 3990 | 3550] 70| 2400 2000 TR0 [ 1350 | 1850 | 2500
50x5 2490 2220 650 1150 1 750 630 1100 1650 | 2100
soxlo| 4950 | 4440 90| 1700 ] 2500 920 | 1eon | 2250 | 3000
B x 5 990 2 60 TR0 1300 1 S0 2500 T 1250 1 760 240
6l x 10 990 5330 1 10 2000 DR 1B00 | (1) 150 2600 3500
poxs | 3990 | s53550| 1000 | 1800 | 2500 o0 | 9o | 17on | 2300 | 3000
gox o] 7990 | Taw] 1450 [ 2600 | 3700 ago0 | 1380 | 2300 | 3100 | 4200
looxs | 4990 | 4440 1250 | 2250 | 3150 go50 | 1200 | 2050 | 2850 | 3500
0 x 10 HRH0 =Rt | B 3200 4504} SE00 1 T} TR 3650 S0
1zoxio] 1zooo | 10700 2150 | 3700 | 5200 aon | 2000 | 300 | 400 | sToo
160 x 10 16000 14, 2(H) TR0 4800 L AL 2500} T 5300 T30
Miox 10 20000 1 7 8iH 3440 ] RA00 1 100 S0 4750 6BA50 bt
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Rating arus dan arus hubung singkat dari rel utama memp unyai
harga yang berbeda menurut jenis PHB nya, dan tergantung oleh :
Posisi pemasangan komponen PHB
Luas penampang penghantar
Kekuatan mekanik penghantar
Pemisahan antar penopang

Kemungkinan pengaruh pemanasan dari komponen lain

= =4 4 -4 -—a -2

Pengaruh dari penghantar yang satu terhadap yang lain

Hantaran rel untuk pentanahan (PE atau PEN) secara listrik
harus dihubungkan ke kerangka PHB dan ukurannya diperhitungkan
agar mampu dialiri oleh setiap arus hubung singkat yang mungkin
timbul. Ukuran rel penghantar untuk PE aau PEN berdasarkan
pengalaman adalah 25% kali ukuran rel penghantar fasanya.

Posisi Saluran Masuk dan Keluar
Aspek yang penting dari spesifikasi busbar adalah secara fisik posisi
saluran masuk dan keluar dari suatu PHB. Berikut adalah ilustrasi

sebuah kemungkinan dari pengaturan saluran masuk dan keluar dari

suatu PHB. In.Is
“ o
~
Iy
Iy
Ig

Gambar 6. Satu pengisian disatu sisi



20,5 Iy, I | 20,5 Iy, I

1
{

0,5 Iy 0,5 Iy

Gambar 7. Satu pengisian dari tengah
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\
v
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Iy Iy
[g Ig

Gambar 8. Dua pengisian pada sisinya
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Gambar 9. Dua pengisian di tengah
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Gambar 10. Satu pengisian di tengah dan dua di sisi.



Bahan dan Penandaan Rel

Bahan yang dipakai untuk rel kebanyakan dibuat dari tembaga
elektrolit dan alumunium. Berdasarkan standar |EC28 tentang
Standar International dari tahanan yang terbuat dari tembaga,

menyebutkan bahwa besar tahanan jenis tembaga adalah 29 = 1/58
= 0,017241 mm2/m. Dimana besar dari koefisien temperature 20

pada suhu 20 C untuk tembaga adalah 20 = 3,93 x 10'3/K. Harga ini

akan bertambah besar atau kecil berbanding lurus dengan perubahan
konduktifitasnya.

Sedangkan untuk bahan penghantar dari alumunium
berdasarkan standar IEC 111 tentang Standar International dari tahanan
yang terbuat dari alumunium (Commercial Hard Drawn Alumunium),

menyebutkan bahwa besar tahanan jenis alumunium adalah 20 =
0,028264 mm2/m. Dimana besar dari koefisien temperature 20 pada

suhu 20 C untuk alumunium adalah 29 = 4.03 x 10'3/K. Harga ini akan

bertambah besar atau kecil berbanding lurus dengan perubahan
konduktifitasnya. Untuk identifikasi rel biasanya dengan cara di cat,

berdasarkan PUIL identifikasi warna adalah sebagai berikut :

Merah - LI/R
Kuning - L2/S
Hitam - L3/T
Biru - Netral

Kemudian untuk rel pentanahan PE atau PEN indentifikasi
warnanya adalah loreng (hijau-kuning). Identifikasi juga dapat dilakukan
cukup dengan menggunakan lambang huruf, yaitu untuk fasanya adalah
L1/R, L2/S, L3/T dan N untuk netral.

Beban Motor

Apabila terdapat sebuah atau lebih beban motor yang disuplai dari
saluran keluar PHB, maka harus ikut diperhitungkan dalam menentukan
ukuran relnya, sebab motor- motor ini akan memperbesar arus hubung

singkat dari sistem.
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J.

PHB Standar
Seperti telah disinggung pada pembahasan sebelumnya, bahwa
dipasaran terdapat berbagai macam dan jenis PHB. Berikut adalah
beberapa contoh dari PHB yang ada dipasaran tersebut.
1) PHB Distribusi Bentuk Box
PHB jenis ini dipakai untuk distribusi daya listrik dengan kapasitas
antara 250-1800 A, bahan selungkup yang dipakai adalah terbuat
dari :
i Bahan isolasi
1 Plat logam
I Bajatuang
Pada gambar 11 dan 12 berikut terlihat PHB jenis box dengan
pengisolasian total, artinya semua perlengkapannya terbuat dari bahan
isolasi, sehingga akan menambah derajat pengamannya dan dapat
mencegah te gangan sentuh

Gambar 11. Kontruksi Pengisolasian PHB jenis box



